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Abstract 
 

 

This study aims to examine the effect of thin capitalization, current ratio 

and company size on tax avoidance in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2018. The independent 

variables in this study are thin capitalization, current ratio and company 

size. While the dependent variable in this study is tax avoidance. The 

sample in this study was taken using purposive sampling method and 

obtained 24 samples of mining companies listed on the IDX. The period 

used in this study is 3 years, namely 2016 to 2018. The analytical method 

used is multiple linear regression analysis method. The results showed 

that thin capitalization had a significant effect on tax avoidance, while 

the current ratio and company size had no significant effect on tax 

avoidance. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh thin capitalization, current ratio dan ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. Variabel independen dalam penelitian ini adalah thin capitalization, 

current ratio dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

penghindaran pajak.Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive 

sampling dan diperoleh 24 sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Periode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 3 tahun yaitu 2016 hingga 2018. Metode analisi yang 

digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thin 

capitalization berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak sedangkan current ratio dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak  

Kata Kunci: Thin Capitalization; Current Ratio; Ukuran Perusahaan; Penghindaran Pajak 

  

 

PENDAHULUAN 

Dalam kegiatan perpajakan, Wajib Pajak dan Pemerintah memiliki perbedaan 

kepentingan. Dari sisi Wajib Pajak terutama perusahaan, pajak menjadi pengurang laba bersih. 

Semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, semakin besar juga pajak yang 

harus disetorkan ke negara. Oleh karena itu perusahaan berupaya untuk meminimalkan pajak 

yang harus dibayarkan. Sementara itu, pemerintah memerlukan dana dari sektor pajak untuk 

membiayai kegiatan dan pembangunan negara. Pajak diartikan sebagai sesuatu beban yang 

dapat menghambat daya beli masyarakat dan tidak menguntungkan sehingga dorongan untuk 

melakukan penghindaran pajak muncul. Besarnya penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

banyak perusahaan akan berdampak pada penyelenggaraan pemerintahan. 

Penghindaran pajak terjadi karena adanya celah-celah dalam undang-undang 

perpajakan. Padahal, pendapatan terbesar dari suatu negara adalah berasal dari penerimaan 

pajak Hal ini memang tidak melanggar isi dari undang-undang perpajakan, tetapi tidak 
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mendukung tujuan dibentuknya undang-undang perpajakan dimana pajak dapat membangun 

suatu negara dan memakmurkan rakyat (pajak.go.id). 

Penghindaran pajak terjadi pada perusahaan lintas sektor pertambangan yaitu PT Ek 

Prima Ekspor Indonesia (EKP).     Pada     2015-2016     PT     EKP mengalami beberapa 

masalah perpajakan yakni pengajuan restitusi, surat tagihan PPN, penolakan tax amnesty, 

pencabutan pengukuhan pengusaha kena pajak, dan pemeriksaan bukti permulaan. Pada senin, 

17 april 2017, Direktur Utama PT EKP Ramapanicker Rajamohanan Nair dinyatakan bersalah 

dengan dijatuhinya hukuman pidana selama 3 tahun dan denda Rp 220 juta subsider 5 bulan 

kurungan atas penghindaran   pajaknya   sebesar   Rp   78 miliar dengan bantuan dari Kasubdit 

Bukti Permulaan Direktorat Penegakan Hukum Ditjen Pajak, Handang Soekarno dengan 

pemberian uang sebesar Rp 1,9 miliar atas komitmen Rp 6 miliar kepada Handang agar 

tunggakan pajak sebesar Rp 78 miliar bisa dihilangkan. PT EKP menilai bahwa jika mereka 

harus membayarkan tunggakan pajak sebesar Rp 78 miliar, maka perusahaannya akan collapse. 

Sehingga PT EKP memilih untuk membayar Rp 1,9 miliar sebagai tahap pertama atas perjanjian 

sebesar Rp 6 miliar kepada Kasubdit Bukti Permulaan Direktorat Penegakan Hukum Ditjen 

Pajak, Handang Soekarno untuk menyelesaikan masalah perpajakan. Atas kasus tersebut, pada 

24 juli 2017 Handang juga dijatuhi hukuman 10 tahun penjara ditambah denda Rp 500 juta 

subsider 4 bulan kurungan(news.detik.com). 

 Meskipun penghindaran pajak dianggap legal karena tidak melanggar hukum. Namun, 

praktik penghindaran pajak menimbulkan turunnya penerimaan pajak negara dimana sumber 

pendapatan utama sebuah negara adalah pajak apalagi yang ilegal seperti penggelapan pajak. 

Oleh karena itu, dalam rangka meminimalisir praktik penghindaran pajak, pemerintah 

diharapkan untuk memperhatikan faktor- faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, 

faktor-faktor sebagaimana dimaksud diantaranya adalah : 

a. Thin Capitalization 

b. Current Ratio 

c. Ukuran Perusahaan 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stakeholder 

Teori Stakeholder menjelaskan hubungan antara perusahaan dengan para stakeholder 

(pemegang saham, kreditur, pemerintah, masyarakat, supplier, konsumen, analis dan pihak lain) 

dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Teori ini dikemukakan oleh R. Edward Freeman pada 

tahun 1984. Selain kepentingan kesejahteraan perusahaan, perusahaan memiliki tanggung 

jawab terhadap kepentingan semua pihak atas tindakan dan kebijakan strategi perusahaan. 

Perusahaan dapat dikatakan sukses jika perusahaan mampu menyeimbangan berbagai 

kepentingan dari pemangku kepentingan (stakeholder). 

Penghindaran Pajak 

 Menurut Pohan (2016:23) penghindaran pajak adalah upaya menghindari pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku dimana metode dan tekhnik yang digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu 

sendiri untuk memperkecil jumlah pajak terhutang. 

Penghindaran pajak dipicu karena wajib pajak merasa terbebani dalam membayar pajak. 

Penghindaran pajak menggunakan cara yang legal untuk menghindari dan menghilangkan 

kewajiban wajib pajak. Tujuan utama dari praktik ini adalah untuk mencari celah dalam 

peraturan perpajakan (loopholes) agar perusahaan dapat meminimalkan jumlah pembayaran 

pajak. 
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Thin Capitalizartion 

Organization For Economic Coorporation and Development (OECD) (2012) 

mendeskripsikan thin capitalization sebagai situasi dimana perusahaan memiliki struktur modal 

dengan tingkat hutang yang lebih tinggi dibandingkan dengan modal. Penggunaan hutang yang 

terlalu tinggi dapat membuat perusahaan terjebak dalam hutang tersebut dan sulit untuk 

mengatasi beban hutang yang timbul. 

Dengan proporsi hutang yang jauh lebih besar dari modal saham akan meinumbulkan 

beban bunga. Timbulnya beban bunga atas situasi tersebut, membuat penghasilan kena pajak 

akan lebih kecil, dan pajak yang dibayarkan juga lebih kecil. Hal ini sesuai dengan Pasal 6 ayat 

(1) huruf a UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan bahwa bunga sebagai biaya 

yang berkaitan dengan kegiatan usaha dapat dijadikan unsur pengurang (deductible expense) 

dalam menghitung penghasilan kena pajak. 

Current Ratio 

Current Ratio merupakan rasio penggambaran likuiditas untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2015:134). Rasio ini membandingkan aset lancar dengan 

utang lancar suatu perusahaan. Apabila perusahaan memiliki rasio lancar yang tinggi maka 

perusahaan tersebut berada dalam kondisi arus kas yang lancar. 

Perusahaan dikatakan dalam kondisi baik apabila memiliki aset lancar setidaknya 1:1 

dengan utang lancarnya, sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Current ratio menjadi salah satu rasio yang dapat menggambarkan kondisi likuiditas 

perusahaan. 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston (2015:4) ukuran perusahaan merupakan ukuran besar 

kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah 

laba, beban pajak dan lain-lain. perusahaan dengan total asset yang besar cenderung 

menghasilkan laba yang tinggi dan stabil. Laba yang tinggi dan stabil cenderung mendorong 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Gambar 2.1 

Rerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengaruh Thin Capitalization terhadap Penghindaran Pajak 

Thin Capitalization merupakan situasi dimana perusahaan dibiayai melalui hutang yang 

lebih tinggi dibanding dengan modal. Semakin tinggi hutang yang digunakan dari utang pihak 

ketiga maka semakin tinggi pula beban bunga dari utang tersebut. Dengan beban bunga yang 

semakin tinggi akan memberikan dampak berkurangnya beban pajak perusahaan. Beban Bunga 

diperkenankan sebagai pengurang penghasilan menurut ketentuan perpajakan. Hal ini 

menimbulkan adanya celah dan kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan praktik 

penghindaran pajak dengan memanfaatkan beban bunga. 

H1 : Thin Capitalization berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Penghindaran Pajak 
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Perusahaan dengan tingkat aset lancar yang tinggi dibanding utang lancarnya 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk memenuhi utang jangka pendeknya. 

Perusahaan dengan tingkat aset lancar yang tinggi dibanding utang lancarnya dianggap 

memiliki likuiditas yang tinggi sehingga mampu memenuhi kewajibannya, salah satunya adalah 

pajak. Jika perusahaan sedang dalam kondisi keuangan yang baik, maka tidak menjadi 

hambatan bagi perusahaan untuk membayar pajak kepada negara. Sebaliknya jika perusahaan 

memiliki likuiditas yang rendah maka perusahaan akan kesulitan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yaitu pajak. 

H2 : Current Ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat mengelompokan suatu perusahaan 

pada kategori besar, sedang dan kecil. Semakin besar ukuran sebuah perusahaan maka 

penghasilan/laba yang dihasilkan juga tinggi, sehingga potensi beban pajak yang harus 

dibayarkan juga tinggi. Oleh karena itu, perusahaan berusaha menekan pajak serendah-

rendahnya dengan cara memperkecil penghasilan kena pajak yang dijadikan sebagai dasar 

pengenaan pajak. 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari September 2019 sampai dengan September 2020. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016- 2018. 

Penggunaan data penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan kondisi perusahaan 

pertambangan di Indonesia. 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desain metode kausal dengan maksud untuk mengetahui 

hubungan antara variable independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh variabel independen yaitu thin capitalization, current ratio dan ukuran 

perusahaan terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak. 

Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 
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Populasi dan Sampel  

Penelitian Populasi Penelitian 
 Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2016-2018. 

Sampel Penelitian 

 Model sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang 

bertujuan mendapatkan sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Berikut adalah 

kriteria sampel yang telah ditentukan: 

a. Perusahaan pertambangan listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut tahun 

2016-2018. 

b. Menerbitkan laporan tahunan lengkap selama tahun 2016-2018. 

c. Perusahaan yang tidak merugi selama tahun 2016-2018.  

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulang data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melalui 

penelusuran data sekunder yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Dokumentasi 

adalah proses perolehan dokumen dengan mengumpulkan serta mempelajari data dan dokumen 

yang diperlukan. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan pertambangan tahun 2016-2018 yang terdaftar di BEI yang diunduh melalui 

www.idx.co.id. 

 

Metode Analisis 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran data yang dapat 

dilihat dari nilai minimun, maksimum, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, 

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Pada penelitian ini terdapat metode analisis regresi linear berganda dimana salah satu 

syarat untuk menggunakan analisis tersebut adalah dengan terpenuhinya uji asumsi klasik. 

Untuk melakukan uji asumsi klasik, peneliti melakukan 4 uji asumsi klasik, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) Uji Normalitas adalah untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Untuk 

mengetahui suatu data dikatakan normal atau tidak secara statistik dapat dilakukan uji 

normalitas residual, yaitu uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (KS). 

Pedoman yang digunakan dalam mengambil keputusan ini adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikan lebih besar (>) dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikan lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi 

secara normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:107) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada 

tidaknya korelasi dalam model regresi antar variabel bebas (independent). Model regresi 

dikatakan baik jika seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. 

Pengujian ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation (VIF). Tolerance 

mengukur variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
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lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Batas VIF 

adalah 10, jika nilai VIF berada dibawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Nilai cut-off yang umum digunakan untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah 

nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual pada 

setiap pengamatan. Jika variance dari residual pengamatan tetap, disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk menguji 

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser. Jika hasil uji signifikan lebih dari 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika signifikan kurang dari 0,05 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya).. Model regresi yang baik 

adalah yang terbebas dari autokorelasi. Salah satu cara untuk menguji apakah suatu 

model regresi terdapat korelasi atau tidak dengan menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW test). 

 

3. Uji Kelayakan Model 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai dari koefisien determinasi adalah nol dan satu. 

Nilai R2 yang kecil menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Jika nilai mendekati satu berarti variabl-variabel independen 

memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memberikan variasi variabel 

dependen. 

 

b. Uji Statistik F 

Uji Statistik F digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian atau kebaikan dari suatu 

model. Untuk menguji hipotesis ini menggunakan statistik f dengan signifikan level 0,05 

(α=5%) dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2018:98): 

1. Jika nilai signifikasi F < 0,05 maka hipotesis diterima. 

2. Jika nilai signifikasi F > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

3. Perbandingan perhitungan nilai F hitung dengan nilai F menurut tabel. Jika nilai perhitungan 

F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka hipotesis diterima. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik T 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Cara melakukan uji statistik t 

menurut Ghozali (2018:98) adalah sebagai berikut: 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini 

menunjukkan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3. Perbandingan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai perhitungan 

statistik t lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka hipotesis alternatif yang 

menyatakan variabel independen mempengaruhi variabel dependen diterima. 

 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda ditujukan untuk mengetahui pengaruh 

hubungan antara variabel independen yaitu thin capitalization, current ratio dan ukuran 

perusahaan terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak. Persamaannya adalah 

sebagai berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Keterangan: 

Y  : penghindaran pajak  

α : konstanta 

β : koefisien regresi  

X1  : thin capitalization  

X2  : current ratio 

X3  : ukuran perusahaan  

e : error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif memberikan gambaran data yang dapat dilihat dari nilai minimun, 

maksimum, nilai rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan skewness 

(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018:19). Berikut hasil analisis statistik deskriptif pada 

variabel dependen penghindaran pajak yang diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) dan 

variabel independen thin capitalization, current ratio dan ukuran perusahaan. 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa total sampel (N) 

sebanyak 53, maka didapatkan informasi sebagai berikut: 

a. Pada variabel dependen penghindaran pajak yang diproksikan dengan ETR memiliki 

nilai minimum sebesar 0,165 yang diperoleh dari PT Harum Energy Tbk tahun 2018. 

Ini menandakan bahwa PT Harum Energy Tbk pada tahun 2018 memiliki beban pajak 
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yang kecil dan mempunyai laba sebelum pajak yang tinggi sehingga dapat bahwa PT 

Harun Energy Tbk tahun 2018 memiliki pembayaran pajak paling rendah. Nilai 

maksimum ETR diperoleh dari PT Radiant Utama Interinsco Tbk tahun 2016 sebesar 

0,524. Artinya PT Radiant Utama Interinsco Tbk tahun 2016 memiliki beban pajak yang 

tinggi dengan laba sebelum pajak yang rendah. Dapat dikatakan bahwa PT Radiant 

Utama Interinsco Tbk tahun 2016 memiliki ETR yang baik. Nilai rata-rata ETR sebesar 

0,317 menandakan bahwa rata- rata perusahaan pertambangan memiliki rata-rata beban 

pajak yang cukup tinggi dan laba sebelah pajak yang rendah sehingga menghasilkan 

nilai rata-rata ETR yang cukup tinggi yaitu sebesar 31%. Jumlah perusahaan sampel 

yang memiliki nilai ETR dengan rata-rata 0,3 adalah sebanyak 17 perusahaan. Nilai 

standar deviasi ETR adalah sebesar 0,0828, maka nilai rata-rata dapat digunakan 

sebagai representatif dari keseluruhan data karena lebih besar dari standar deviasi. 

 

b. Variabel independen thin capitalization yang diproksikan dengan DER memiliki nilai 

minimum 0,163 yang diperoleh dari PT Harum Energy Tbk pada tahun 2016. Artinya 

perbandingan hutang terhadap ekuitas PT Harum Energy Tbk adalah yang terendah 

yaitu sebesar 16%. Nilai maksimumnya adalah sebesar 2,877 diperoleh dari PT Surya 

Esa Perkasa Tbk tahun 2017. Ini menandakan tingkat hutang terhadap ekuitas PT Surya 

Esa Perkasa Tbk tahun 2017 adalah yang tertinggi sebesar 280%. Nilai rata-rata dari 

DER adalah sebesar 0,876 yang artinya rata-rata perusahaan sampel memiliki tingkat 

hutang sebanyak 87% terhadap ekuitas. Didapatkan sebanyak 21 perusahaan memiliki 

nilai DER diatas 0,876. Nilai standar deviasi adalah sebesar 0,597 dimana nilai ini lebih 

kecil dari nilai rata-rata yaitu sebesar 0,876 maka nilai rata-rata dapat digunakan sebagai 

representatif dari keseluruhan data. 

c. Variabel current ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,487 yang diperoleh dari PT J 

Resources Asia Pasifik Tbk tahun 2016. Ini menandakan bahwa PT J Resources Asia 

Pasifik Tbk tahun 2016 memiliki perbandingan aset lancar terhadap hutang lancar 

paling kecil yaitu sebesar 48%. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5,066 yang 

diperoleh dari PT Harum Energy Tbk tahun 2016 yang artinya PT Harum Energy 

memiliki current ratio tertinggi diantara perusahaan sampel yaitu sebesar 500%. Nilai 

rata-rata current ratio sebesar 1,999 dimana hal ini menandakan bahwa perusahaan 

sampel rata-rata memiliki aset lancar terhadap hutang lancar adalah sebesar 190% dan 

standar deviasinya sebesar 1,077. Dengan nilai rata-rata yang berada diatas standar 

deviasi, maka nilai rata-rata dapat digunakan sebagai representatif dari keseluruhan 

data. 

d. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimun log natural sebesar 27,146 yang 

diperoleh dari PT Citatah Tbk tahun 2016. Hal ini menandakan bahwa PT Citatah Tbk 

tahun 2016 memiliki total aset terendah diantara perusahaan sampel. Sedangkan nilai 

maksimumnya diperoleh dari PT Adaro Energy Tbk tahun 2018 dengan nilai sebesar 

32,258 yang artinya PT Adaro Energy Tbk tahun 2018 memiliki total aset tertinggi 

diantara perusahaan sampel penelitian. Nilai rata-rata log natural total asset sebesar 
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29,482 dan standar deviasinya sebesar 1,363. Dapat dilihat bahwa nilai rata- rata ukuran 

perusahaan lebih besar dari standar deviasi. Oleh karena itu, nilai rata-rata dapat 

digunakan sebagai representatif dari keseluruhan data. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terdistribusi 

normal atau tidak. Data dinyatakan lolos uji normalitas jika variabel unstandardized residual 

yang diuji dengan pengujian Kolmogorov-Smirnov memperolen nilai signifikansi KS > 0,05. 

Tabel 4.4 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 

sebesar 0,180 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dan 

kemungkinan terjadinya bias data sangat kecil. 

 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas menguji model regresi dengan menguji adanya korelasi antara 

variable bebas (independent variable). Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi kolerasi 

antar variabel independen. Apabila nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10 maka tidak terjadi gelaja 

multikolinearitas. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nilai tolerance semua variabel ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. 

Semua variabel independen dalam penelitian ini memunuhi syarat uji multikolinearitas maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi penelitian. 



Tekun : Jurnal Telaah Akuntansi dan Bisnis 
Volume 10 Nomor 1 Maret 2019 

P-ISSN: 2085-8752 
E-ISSN: 2622-1470 

 

http://dx.doi.org/10.22441/tekun.v10i1.17566 65 
 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah dalam suatu model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dan residual pada setiap pengamatan.. Jika varian dari residual 

pengamatan tetap, disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji 

Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Berdasarkan tabel 4.6 yang di dapat dari uji glejser, setiap variabel baik itu thin 

capitalization, current ratio, dan ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 yang 

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dan setiap variable tersebut memenuhi syarat uji 

heteroskedastisitas. 

 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji Autokorelasi diuji dan dihitung menggunakan 

kriteria Durbin Watson (DW). Berikut merupakan hasil dari uji autokorelasi menggunakan nilai 

Durbin Watson(DW). 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Hasil uji pada model summary, terlihat bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,705. 

Nilai ini dibandingkan dengan tabel durbin Watson dengan derajat kepercayaan 5%. Jumlah 

sampel yang digunakan adalah 53 dan jumlah variabel bebas adalah 3. Maka, didapatkan nilai 

dL sebesar 1,4402 dan nilai dU 1,6785. Dengan demikian hasil dari uji autokorelasi adalah dU 

< d < 4- dU (1,6785 < 1,705 < 2,3215) dan tidak adanya autokorelasi positif maupun negatif. 

 

3. Uji Kelayakan Model 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan kemampuan dependen. Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda ini adalah thin capitalization, 

current ratio, dan ukuran perusahaan serta variabel dependen yang digunakan adalah 
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penghindaran pajak. Berikut hasil uji koefisien determinasi variabel independen terhadap 

variabel independen diatas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Tabel 4.8 menunjukkan nilai adjusted R2 sebesar 0,321. Hal ini menandakan bahwa variabel 

thin capitalization, current ratio dan ukuran perusahaan hanya mampu menjelaskan 32% 

variasi dari variabel penghindaran pajak. Sedangkan sisanya, sebesar 68% dijelaskan oleh 

variabel- variabel lain seperti profitabilitas, intensitas modal, sales growth dan faktor lainnya 

diluar model penelitian. 

 

b. Hasil Uji Statistik F 

Uji Statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Signifikansi model regresi pada penelitian ini diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig.) yang 

dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik F 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 9,195 > F tabel 2,79 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa variabel thin capitalization, current 

ratio dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil uji statistik t 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji statistik t dapat dilihat dari 

nilai t hitung terhadap t tabel dan nilai signifikansi dari masing-masing variabel dependen 

terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.10  

Hasil Uji Statistik t 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Dari tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa thin capitalization mempunyai t hitung 

sebesar 4,719 > t tabel 2,00958 dengan probabilitas signifikansi 0,000. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa thin capitalization berpengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sehingga H1 diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Nurhayati (2019) dan Olivia (2019). 

Variabel current ratio memiliki nilai t hitung sebesar 1,054 < t tabel 2,00958 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,297 dimana nilai tersebut mengindikasikan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, maka H2 ditolak. 

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 0,461 < t tabel 2,00958 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,647 yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindatan pajak, maka H3 ditolak. 

 

5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS V.25 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

ETR = 0,119 + 0,092DER + 0,011LIK + 0,003SIZE + e Dari persamaan regresi tersebut dapat 

dilihat dan diartikan sebagai berikut: 

a. Diperoleh hasil konstanta penghindaran pajak sebesar 0,119 yang menunjukkan bahwa 

jika DER, CR dan SIZE memiliki nilai 1 (satu) maka perubahan nilai ETR akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,119. 

b. Variabel thin capitalization memiliki nilai koefisien sebesar 0,092. Hal ini menandakan 

apabila variabel thin capitalization mengalami peningkatan sebesar satu satuan maka 

penghindaran pajak akan mengalami pengingkatan sebesar 0,092. 
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c. Variabel current ratio memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,011. Sehingga setiap 

adanya pengingkatan current ratio sebanyak satu satuan maka penghindaran pajak akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,011. 

d. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,003. Maka setiap 

adanya pengingkatan ukuran perusahaan sebanyak satu satuan, penghindaran pajak 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,003 

 

Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat pengaruh yang signifikan 

dari thin capitalization terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Menunjukan bahwa semakin besar 

penggunaan utang dalam pembiayaan perusahaan maka penghindaran pajak akan semakin 

tinggi, sebab beban bunga menjadi pengurang penghasilan sebelum pajak sehingga tarif efektif 

pajak yang dihasilkan juga rendah. Berdasarkan teori stakeholder perusahaan beroperasi tidak 

hanya untuk kepentingan sendiri melainkan dipengaruhi juga oleh stakeholder (pemegang 

saham, pemerintah, supplier, konsumen, kreditor, masyarakat dan pihak lainnya) maka 

keputusan dan kebijakan perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan banyak pihak, 

termasuk penggunaan hutang dan dampaknya. Perusahaan diperbolehkan untuk menjalankan 

operasional perusahaan melalu utang, tetapi pengoperasian perusahaan dengan utang akan 

menimbulkan beban bunga. Perusahaan dapat memanfaatkan beban bunga tersebut sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak untuk menekan beban pajak perusahaan. Dampaknya, ketika 

perusahaan hendak membayar pajak, pajak yang dibayarkan akan berkurang karena munculnya 

beban bunga tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Olivia dan Dwimulyani (2019), Choiriyah 

dan Mulyani (2019), dan Khomsatun dan Martani (2016) yang menyatakan bahwa thin 

capitalization berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Komariah (2017) dan Ismi dan Linda (2016) yang 

menyatakan bahwa thin capitalization tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Penghindaran Pajak 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka tidak terdapat pengaruh signifikan 

current ratio terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Current ratio dapat digunakan oleh perusahaan dalam 

menarik investor untuk mengevaluasi sebuah perusahaan bahwa perusahaan dalam keadaaan 

likuiditas yang baik, yang dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan kepemilikan 

aset lancar yang tinggi dibanding utang lancarnya. Perusahaan dengan likuiditas yang baik akan 

memberikan citra yang baik bagi para stakeholder karena perusahaan mampu menunaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini tinggi rendahnya current ratio yang 

menggambarkan likuiditas perusahaan ternyata tidak menjadikan perusahaan dapat 

meminimalkan beban pajaknya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rejeki (2019), Ariani dan Hasymi (2018), 

dan Mahrani (2019) yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak karena perusahaan akan menjaga aset lancarnya stabil agar dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

Budianti dan Curry (2018), Adisamartha dan Noviari (2015), dan Saidah (2018) yang 

menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka tidak terdapat pengaruh signifikan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Ukuran perusahaan dengan total aset yang besar 

akan meningkatkan transaksi dan kegiatan perusahaan. Sehingga laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan juga akan tinggi. Laba yang tinggi akan menarik perhatian banyak pihak seperti 

masyarakat, pemerintah, serta fiskus. Perusahaan dengan ukuran yang besar tentunya memiliki 

banyak stakeholder yang terlibat, sehingga apapun kegiatan perusahaan harus memperhatikan 

efek terhadap para stakeholder dan juga akan diawasi oleh para stakeholder, maka perusahaan 

harus lebih berhati-hati dalam melakukan setiap kegiatan termasuk kewajiban membayar pajak 

karena perusahaan memiliki resiko akan pandangan buruk oleh masyarakat dalam jangka 

panjang. 

Perusahaan besar maupun kecil akan selalu diawasi oleh pihak yang berwenang 

sehingga perusahaan memilih untuk tidak memanfaatkan celah yang ada untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prapitasari dan 

Safrida (2019), Lestari dan Solikhah (2019), dan Ganiswari (2019) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena besar kecilnya 

perusahaan akan menjadi perhatian banyak pihak terutama pemerintah dan fiskus. Namun hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian ini berbeda dengan penelitian Fiandri dan Muid (2017, 

Dewinta dan Setiawan (2016), dan Fadhillah (2017) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh thin capitalization, current ratio 

dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016- 2018. Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan terhadap perusahaan sampel, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Thin Capitalization berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan pertambangan tahun 2016-2018. Hal ini menunjukan bahwa rasio hutang 

dapat mendukung adanya praktik penghindaran pajak. 

2. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan tahun 2016- 2018. Hal ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya 

kepemilikan aset lancar terhadap hutang lancar tidak mempengaruhi tingkat 

penghindaran pajak. 

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan tahun 2016- 2018. Hal ini menunjukan bahwa besar kecilnya ukuran 

sebuah perusahaan tidak mempengaruhi tingkat penghindaran pajak. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena penelitian ini hanya menggunakan variabel 

dependen yaitu thin capitalization, current ratio dan ukuran perusahaan. Selain itu penelitian ini 

memiliki tahun pengamatan yang terbatas yaitu 3 tahun dari 2016 hingga 2018, apabila 

penelitian menggunakan tahun pengamatan yang lebih lama akan memperoleh hasil yang 

berbeda. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

a. Untuk peneliti berikutnya agar penelitian selanjutnya menguji faktor lain yang dapat 

mempengaruhi penghindaran pajak selain thin capitalization, current ratio dan ukuran 

perusahaan seperti profitabilitas, good coporate governance, sales growth, capital 

intensity dan variabel lainnya untuk diuji pengaruhnya terhadap penghindaran pajak. 

b. Bagi pemerintah, agar memperketat pengawasan atas kegiatan perusahaan- perusahaan 

dengan aturan yang lebih tegas supaya tidak terjadi penghindaran pajak secara illegal. 
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c. Bagi perusahaan, agar bisa lebih bijak dalam praktik penghindaran pajak yang 

diperbolehkan sepanjang praktik tersebut masih dalam batas wajar sesuai peraturan 

perpajakan yang berlaku. 
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